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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu usaha untuk 
meningkatkan efisiensi dan kualitas penyelengaraan proses pembelajaran di suatu 
lembaga bekerjasama dengan Perguruan Tinggi. PPL sebagai salah satu mata kuliah 
diharapkan mampu memberikan pengalaman bagi mahasiswa, terutama 
pengalaman proses mengajar, memperluas wawasan dunia kerja, pelatihan dan 
pengembangan kompetensi, peningkatan keterampilan, kemandirian, tanggung 
jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. 
Sejalan dengan hal tersebut, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan khususnya pada Bab V Pasal 26 Ayat 4 juga 
menyebutkan “Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan tinggi 
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap 
untuk menemukan, mengembangkan, serta menerapkan ilmu, teknologi, dan seni, 
yang bermanfaat bagi kemanusiaan” 
Selanjutnya ditegaskan pula pada Bab VI Pasal 28 Ayat 1 yang 
berbunyi “Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
Penyelenggaraan Mata Kuliah PPL/ Magang III juga mengacu pada Undang-
undang Guru dan Dosen nomor 14 Tahun 2005, khususnya yang berkenaan 
dengan empat kompetensi guru, yakni: kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyelengaraan 
PPL merupakan salah satu langkah perwujudan pengembangan kompetensi 
mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan yang professional dan 
berkepribadian. 
A. Analisis Situasi 
1. Profil Lembaga 
a. Sejarah Lembaga 
Pada tahun 1974 pemerintah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bidang Pendidikan 
Masyarakat (Depdikbud bidang Dikmas) mendirikan Pusat Latihan 
Pendidikan Masyarakat (PLPM) di Kabupaten Bantul. 
Selanjutnya pada tahun 1979 PLPM berganti nama menjadi Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Bantul atau yang sering di sebut SKB 
Bantul Kabupaten Bantul. SKB Bantul menangani bidang Dikmas, Pemuda, 
dan Olahraga. Secara struktural, pengorganisasian lembaga SKB Bantul 
yaitu : Kepala, Kasubsi Program, Kasubsi Sarana, serta Kaur TU. Secara 
administrasi SKB Bantul bertanggungjawab langsung kepada dinas P dan 
K, dan secara teknis langsung pada Direktorat Tenaga Teknis Ditjen 
Diklusepora. 
Tahun 1989 SKB Bantul yang sebelumnya berbentuk struktural 
berubah menjadi fungsional dimana secara struktur organisasi SKB terdiri 
dari Kepala SKB, Kepala TU serta kelompok fungsional. 
Tahun 2001 secara organisasi SKB Bantul mendapatkan otonomi 
daerah dengan struktur organisasi yang terdiri dari Kepala SKB, Petugas 
TU, serta kelompok fungsional Pamong Belajar. 
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Berbagai perubahan tersebut berdasarkan dasar hukum yang telah di 
tetapkan oleh pemerintah diantaranya : 1) Perda No 16 tahun 2007 tentang 
Pembentukan Organisasi Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Bantul. 2) Perbup No. 57 tahun 2008 tentang Pembentukan Unit 
Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal. 
Perubahan yuridis yang terakhir yaitu pada tahun 2006 dalam Peraturan 
Bupati Bantul No. 16 tahun 2016 tentang Alih Fungsi Unit Pelaksana Teknis 
Sanggar Kegiatan Belajar (UPT SKB) pada Dinas Pendidikan Menengah 
dan Nonformal Kab. Bantul menjadi Unit Pelaksana Satuan Pendidikan 
Nonformal Sanggar Kegiatan Belajar. Perubahan ini tentunya memberikan 
atmosfer yang berbeda baik di sisi manajemen maupun program-program. 
SKB Bantul sebagai satuan pendidikan memiliki peran aktif dalam 
menyelenggarakan kegiatan sebagai satuan pendidikan Nonformal. 
b. Visi dan Misi 
SKB Bantul Kab. Bantul memiliki visi “Unggul dalam kreativitas, 
prima dalam pelayanan”, untuk prioritas kebutuhan belajar masyarakat 
melalui program Pendidikan Anak Usia Dini  dan Pendidikan Nonformal 
Informal (PAUDNI).  
Adapun misinya meliputi : (1) Mengadakan Program Pendidikan 
sesuai dengan prioritas kebutuhan belajar masyarakat sebagai program 
Percontohan, Pengkajian, serta Pengembangan Model Program Pendidikan 
Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI), (2) 
Melaksanakan pendampingan, bimbingan, penyuluhan, dan pelatihan bagi 
masyarakat, khususnya dalam program Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI), (3) Mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas pelaksanaan program percontohan, pengkajian, serta 
pengembangan model melalui program Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI), (4) Mengelola urusan Tata 




c. Tugas Pokok 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) merupakan salah satu Lembaga 
Pendidikan Luar Sekolah yang mempunyai tugas pokok melaksanakan 
program percontohan, pengkajian, dan pengembangan model melalui 
program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal agar dapat 
unggul dalam kreativitasnya, prima dalam pelayanannya untuk prioritas 
kebutuhan belajar masyarakat.  
d. Fungsi 
SKB Bantul Kab.Bantul memiliki fungsi, antara lain : 
1. Membangkitkan dan menumbuhkan kemauan belajar masyarakat 
dalam rangka menciptakan masyarakat gemar belajar melalui program 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal dan Informal 
(PAUDNI). 
2. Memberikan motivasi, pendampingan, penyuluhan, bimbingan dan 
pelatihan kepada masyarakat agar mau serta mampu menjadi pendidik 
dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan asas saling membelajarkan 
khususnya Program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Nonformal Informal (PAUDNI). 
3. Membuat percontohan, pengkajian serta pengembangan model 
berbagai program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Nonformal Informal (PAUDNI). 
4. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan pendidik dan tenaga 
kependidikan program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Nonformal Informal (PAUDNI). 
5. Melaksanakan koordinasi kegiatan sektoral dalam bidang Pendidikan 
Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI). 
6. Pengelolaan urusan tata usaha dan gedung Kegiatan Sanggar Belajar 
(SKB) Bantul Kabupaten Bantul. 
2. Struktur Organisasi dan Ketenagakerjaan 
Sesuai dengan tugasnya, pembagian tenaga kerja di SKB Bantul dibagi 
atas dua bagian yaitu tenaga struktural dan tenaga fungsional. Gambar 1.1 




Gambar 1.1 Struktur Organisasi SKB Bantul 
3. Letak Geografis 
SKB Bantul terletak di Jl. Imogiri Barat Km. 7 Dusun Semail, 
Bangunharjo, Sewon Bantul. Batas-batas geografis SKB Bantul yaitu : 
Utara : Persawahan Dusun Semail 
Selatan : Kelurahan Bangunharjo, Pasar Ngoto 
Timur : SD Ngoto, Toko kelontong, jalan desa 
Barat : Perumahan warga Dusun Semail 
Lokasi SKB Bantul terletak berdekatan dengan ringroad selatan, yang 
merupakan perbatasan antara Kabupaten Bantul dengan Kota Yogyakarta. 
Sehingga SKB Bantul merupakan daerah semi perkotaan, akses transportasi 
mudah sehingga dapat dijangkau oleh masyarakat Kabupaten Bantul. Untuk 
mempermudah akses masyarakat, SKB Bantul membuka layanan program 
di beberapa daerah di Kabupaten Bantul seperti: TBM Keliling di berbagai 
kecamatan, Paket C di Senggotan dan Singosaren, serta penyelengaraan 
Keaksaraan Fungsional di berbagai lokasi yang masih ditemui buta aksara. 
6 
 
4. Sarana dan Prasarana 
Secara garis besar, SKB Bantul telah memiliki sarana dan prasarana 
yang memadai, baik untuk program PAUD, maupun program pendidikan 
masyarakat. Bukti dari kelengkapan sarana dan prasarana dapat dibuktikan 
dengan kepemilikan sertifikat ISO 9001: 2008yang salah satu standarnya 
adalah kelengkapan sarana dan prasarana. Berikut adalah tabel yang 
menunjukkan rincian sarana prasarana SKB Bantul. 
Tabel 1.1 Sarana dan Prasarana 
NO FASILITAS JUMLAH KONDISI 
A. Prasarana   
,  a.  Gedung kantor 2 Baik 
  b.  Ruang belajar 7 Baik 
  c.  Gedung serbaguna 2 Baik 
  d.  Gedung aula 1 Baik 
  e.   Ruang perpustakaan 1 Baik 
  f.   Asrama 2 Baik 
  g.   Fasilitas lain :     
  1.    Mushola 1 Baik 
  2.    Rumah dinas kepala 1 Baik 
  3.    Rumah dinas penjaga 1 Baik 
  4.    Lapangan tenis 1 Baik 
  5.    Kamar mandi 19 Baik 
  6.    Area parker 1 Baik 
  7.    Ruang makan 1 Baik 
 8.    Ruang Satpam  1 Baik 
 9.    Garasi 15 m2 Baik 
 10.  Ruang Asrama 300 m2  
B. Sarana     
  a.  Computer  15 Baik 
  b.  Mesin jahit dan obras  22 Baik 
  c.  Meja  50 Baik 
  d.  Kursi  200 Baik 
  e.  Televisi  4 Baik 
  f.  TV kabel  1 Baik 
  g.  Handycam  1 Baik 
  h.  Kamera digital  1 Baik 
  i.   Tape recorder  5 Baik 
  j.    LCD  2 Baik 
  k.   Kamera biasa  1 Baik 
  l.    Pakaian pengantin  5 set Baik 
    m.  Sound System 1 Set  




Program-program yang dimiliki SKB Bantul Kabupaten Bantul 
meliputi : 
a. PAUD Terpadu Prima Sanggar 
PAUD terpadu Prima Sanggar merupakan program yang dimiliki oleh 
SKB Bantul sebagai wujud pelaksanaan tupoksi PAUD. Pogram PAUD di 
SKB Bantul di kelompokkan menjadi tiga berdasarkan usia anak yaitu : 
1) Taman Pengasuhan Anak (TPA) Prima Sanggar SKB Bantul 
TPA Prima Sanggar diperuntukkan kepada peserta didik usia di 
bawah enam tahun. Proses pengasuhan dan pembelajaran berlangsung 
mulai pukul 8.30 sampai dengan 16.00 setiap hari senin-sabtu. Saat ini 
jumlah peserta didik adalah 26 anak dengan kapasitas kelas 40 anak. 
TPA Prima Sanggar memiliki 6 pendidik, sehingga rasio pendidik dan 
peserta didik adalah satu berbanding 4 yang merupakan standar dari 
pemerintah. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 dengan 
penyesuaian.  
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh TPA Prima Sanggar telah 
memadahi, TPA telah memiliki toilet anak, UKS, Ruang Tidur, Ruang 
belajar, dan sentra-sentra pembelajaran. Untuk mengantisipasi anak 
keluar ruang kelas, TPA memiliki teralis besi di setiap pintu keluar. Hal 
ini sangat membantu anak agar tetap berada di ruang kelas ketika 
pembelajaran.  
2) Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar SKB Bantul 
KB Prima Sanggar diperuntukkan untuk peserta didik usia 2-4 
tahun dengan pembagian kelas A 2-3 tahun dan kelas B 3-4 tahun. 
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Pembagian kelas berdasarkan usia ini bertujuan untuk membedakan 
perkembangan anak dan kerumitan tingkat bermain peserta didik. Hari 
masuk kelas untuk kelas A adalah Senin sampai Rabu, sedangkan kelas 
B hari Kamis sampai Sabtu.  
Sistem pembelajaran yang digunakan menggunakan sistem sentra 
yaitu : sentra persiapan, sentra balok, sentra budaya, dan sentra imtaq. 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013. Saat ini jumlah 
pendidik sebanyak 5 orang dengan pendidikan minimal SMA sederajat. 
KB Prima Snggar memiliki ekstrakurikuler renang, seni tari, dan 
mengaji Iqro untuk meningkatkan kreativitas anak.  
3) Taman Kanak-kanak (TK) Prima Sanggar SKB Bantul 
TK Prima Sanggar merupakan program PAUD SKB Bantul yang 
ditujukan kepada peserta didik usia 5-6 tahun. Saat ini jumlah peserta 
didik di TK sebanyak 51 anak dengan dominan laki-laki. Jumlah 
pendidik sebanyak 5 orang dengan kualifikasi sarjana dan telah 
mengikuti Uji Kompetensi Guru PAUD Tk. Dasar. Setiap pendidik 
memiliki tugas memegang satu sentra. 
Saat ini, kurikulum yang digunakan di TK Prima Sanggar adalah 
Kurikulum 2013 dengan perubahan sesuai persetujuan komite bila 
diperlukan.  
b. Kesetaraan 
1) Paket A 
Penyelenggaraan Paket A di Pondok Pesantren Ibnu Taimiyyah 
merupakan jalinan kerjasama antara kepala pondok pesantren dengan 
SKB Bantul sebagai lembaga yang memiliki wewenang mendirikan 
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PKBM dan kesetaraan. Ustadz dan ustadzah sepenuhnya merupakan 
tanggung jawab pesantren, sedangkan SKB Bantul berperan sebagai 
lembaga yang membantu para santri agar tetap mendapatkan ijazah 
kesetaraan.  
2) Paket B 
Kegiatan Belajar Paket B dilakukan di Kampus SKB Bantul 
Kabupaten Bantul setiap hari selasa, kamis, dan jum’at. Mata Pelajaran 
yang diberikan adalah Bahasa Indonesia, IPA, Geografi, Matematika, 
PKn, dan Bahasa Inggris. Pembelajaran jam pertama dimulai pukul 
6.30 – 7.15 sedangkan jam kedua pukul 7.30-8.15. Selain pamong tetap 
di SKB Bantul, pendidik Paket B juga berasal dari pendidik sekolah 
formal. 
3) Paket C 
Program Paket C dilakukan di tiga tempat yang berbeda. Pertama 
di Singosaren, Kota Gede, Bantul, Yogyakarta. Kedua di Kampus SKB 
Bantul, dan ketiga di Senggotan, Kasihan, Bantul. Perbedaan lokasi 
tersebut dimaksudkan untuk memudahkan warga belajar agar tidak 
terlalu jauh ketika ingin belajar. 
Paket C Senggotan dilakukan setiap Senin, Selasa, Rabu, dan 
Jumat. Paket C Singosaren dilaksanakan tiap Jumat, Sabtu, dan 
Minggu. Sedangkan Paket C Kampus SKB Bantul tiap Senin, Selasa, 
dan Rabu. Jam belajar Paket C mulai pukul 6.30 sampai dengan 21.00. 
Saat ini, Paket C SKB Bantul merupakan Paket C vokasi. Selain 
belajar mengenai materi umum, juga diajarkan keterampilan khusus 
misalnya komputer, otomotif, hantaran, tata busana, maupun tata boga. 
Syarat warga belajar ingin mengikuti keterampilan tersebut adalah 
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dengan membuat kelompok atau rombongan belajar minimal 7 orang. 
Setelah rombel terbentuk dilanjutkan dengan menentukan hari 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran keterampilan Paket C vokasi 
yang telah berjalan adalah Pengoperasian Komputer, Tata Busana, dan 
Hantaran  
c. Kursus 
1) Tata Rias Pengantin 
Kursus rias pengantin dilaksanakan selama tiga bulan dan harus 
menempuh 200 jam pelajaran. Sehingga selama seminggu dilakukan 
tatap muka tiga kali pukul 08.00 – 16.00. Program tata rias pengantin 
yang dilakukan adalah : 1) Jogja Putri, 2) Solo Putri, 3) Solo Putri 
Basahan, dan 4) Rias Pengantin Berkerudung. Jumlah warga belajar 
dalam satu angkatan kursus minimal adalah 20 orang. 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum nasional. RPP dan 
RKH Standar Nasional dan direvisi sesuai kebutuhan.  
2) Komputer 
Kursus komputer dilakukan setiap satu minggu dua kali 
sebanyak 16 pertemuan. Jumlah komputer di laboratorium sebanyak 
15 unit dengan koneksi internet. Materi yang diberikan adalah 
Microsoft Word. Microsoft Power Point, Microsoft Excel, dan 
penggunaan teknologi internet. 
3) Tata Boga 
Pembelajaran kursus tata boga dilakukan selama 3 bulan dan 
harus memenuhi 200 jam tatap muka. Dalam seminggu pertemuan 
dilakukan 3 kali sesuai kebutuhan Warga Belajar. Saat ini, menu yang 
11 
 
biasa di buat adalah menu kue basah, kue kering, tart, dan disesuaikan 
dengan kebutuhan dan keinginan warga belajar. Program ini 
mendapatkan dana dari APBD tetapi hanya ditujukan untuk 10 orang. 
Bagi Warga Belajar yang tidak mendapatkan dana diizinkan 
mengikuti kursus dengan biaya sendiri. 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum nasional, dengan 
80% praktek dan 20% teori yang diberikan di sela-sela pembelajaran. 
Silabus dan RPP sudah disiapkan sebelum melakukan pembelajaran. 
Resep/kue yang dibuat sebanyak 30 resep dan dibuat 
berdasarkan karakteristik kebutuhan warga belajar. Cara 
mengetahuinya melalui pre test lisan terlebih dahulu. Setelah digali 
seberapa kemampuan dan kondisi warga belajar, baru ditentukan 
resep masakan yang tepat untuk praktek. 
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah Warga Belajar 
yang telah lulus mampu mendirikan usaha sendiri dan membangun 
jaringan dengan Warga Belajar lainnya baik dalam bisnis maupun 
relasi. 
4) Tata Busana 
Program menjahit merupakan salah satu program kursus di SKB 
Bantul. Program ini sudah ada sejak tahun 1979. Sebenarnya program 
ini sudah ada sebelumnya tetapi yang menjalankan program menjahit 
tersebut pihak dari luar. SKB hanya sebagai tempat untuk 
melaksanakan program tersebut (disewa). Namun lambat laun 
program tersebut diambil alih dan dijadikan sebagai salah satu 
program kursus di SKB Bantul. 
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Kegiatan kursus dilakukan tiap Senin sampai Rabu mulai pukul 
8.30 sampai dengan 11.30 dengan jangka waktu 3-4 bulan. Untuk 
saat ini ada 6 warga belajar yang mengikuti kegiatan kursus menjahit 
adalah perempuan baik itu masih remaja maupun ibu rumah tangga. 
Mereka mempunyai tujuan yang berbeda mengikuti program 
tersebut. Ada yang ingin untuk membuka usaha sendiri serta untuk 
mencari kerja di butik maupun konveksi. Dalam 1 tahun ini ada 20 
warga belajar perempuan asli Bantul yang mengikuti kursus menjahit 
dan pembiayaannya dibantu oleh dana APBD kota Yogyakarta. 
Selain itu ada program PKH Perempuan sebanyak 25 orang yang 
dibiayai oleh pusat dan program reguler sebanyak 21 orang yang 
membiayai sendiri. 
Pembelajaran dilaksanakan dalam jangka waktu 3-4 bulan yang 
terdiri atas teori sebesar 30% dan praktek sebesar 70%. Dalam 
penyampaian materi disampaikan rancangan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dalam bentuk RPP serta berbagai hal yang ada 
kaitannya dengan jahit-menjahit. Sedangkan dalam kegiatan 
prakteknya sendiri masing-masing warga belajar diwajibkan 
membuat rok 3x dan blus 3x. Dalam proses pembelajarannya sendiri 
setiap warga belajar harus melewati 2 tahap atau 2 level. Level 1 
meliputi kegiatan dasar menjahit. Level 2 meliputi kegiatan 
mengukur, membuat pola, merubah model, memotong, dan menjahit. 
Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK). Sehingga materi pembelajarannya berdasarkan rancangan 




d. Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
Peran TBM SKB Bantul hampir sama dengan perpustakaan mini, 
tetapi memiliki TBM Keliling yang menjangkau banyak wilayah dan 
kalangan. TBM Keliling dilakukan menggunakan mobil TBM yang 
dimiliki oleh SKB Bantul. Jangkauan mobil TBM adalah seluruh wilayah 
Kabupaten Bantul dan sebagian wilayah Kota Yogyakarta. Selain kegiatan 
pinjam meminjam buku, TBM Keliling juga memberikan layanan dongeng 
bagi anak, pelatihan keterampilan, dan program lainnya sesuai kebutuhan 
masyarakat. 
e. Pameran Bantul Expo 
SKB Bantul memiliki kegiatan mengisi stand Dinas Pendidikan 
Menengah dan Non Formal (DIKMENOF) setiap ada kegiatan hari ulang 
tahun Kabupaten Bantul. Kegiatan Bantul Expo biasanya dilakukan di 
Gabusan. 
f. Tempat Uji Kompetensi 
SKB Bantul merupakan satuan pendidikan yang ditunjuk sebagai 
tempat uji kompetensi beberapa kursus yaitu : 1) Tata Rias, 2) Pendidik 
PAUD, 3) Tata Busana, dan 4) Hantaran.  
g. Diklat  
SKB Bantul menyelenggarakan diklat-diklat yang digunakan untuk 
meningkatkan kualifikasi pendidik, dan tenaga kependidikan PAUD dan 
Dikmas. Sebagai contoh yaitu program Diklat PAUD, dan Diklat Paket A, 
Paket B, dan Paket C. 
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B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Program kegiatan PPL disusun berdasarkan observasi di lapangan dan 
wawancara kepada pihak-pihak yang terkait agar data yang di dapatkan valid serta 
dapat dipertanggungjawabkan. Mahasiswa menyusun program berdasarkan saran 
dan masukan warga SKB Bantul, terutama pembimbing PPL dan Koordinator PPL. 
Selain itu, program yang telah dibuat dikonsultasikan terlebih dahulu kepada DPL 
agar sesuai dengan tugas pokok mahasiswa PPL. Tahapan perumusan program PPL 
adalah sebagai berikut : 
a. Observasi dan wawancara program-program 
b. Membuat rancangan kasar program yang diinginkan mahasiswa berdasarkan 
temuan hasil observasi / kebutuhan lembaga, serta kajian pustaka 
c. Penyampaian rancangan kepada pihak-pihak terkait agar mendapatkan saran 
dan masukan 
d. Perbaikan rancangan kasar, dan pemasukan rancangan ke dalam matrik 
kegiatan 
e. Pengesahan oleh DPL, Kepala SKB Bantul, dan Pembimbing PPL. 
Program yang di rancang mahasiswa terdiri dari delapan jenis program yaitu 
pertama program untuk mendukung pelaksanaan program KKN, kedua 
administrasi lembaga, ketiga program utama atau mengajar, keempat program non 
mengajar, kelima program rutin lembaga, keenam program tambahan, dan ketujuh 
program incidental. Rincian program-program tersebut dapat dilihat pada tabel 1.2. 
Tabel 1.2 Rancangan Program Mengajar 




A. Pelaksanaan Program PPL 
1 Observasi 10  





No Bidang Program Jumlah Jam 
3 Menyusun Proposal 4  
4 Menyusun Matrik 4  
B. Administrasi Lembaga 
1 Buku Induk PAUD 1  
2 Buku Presensi UK Tata Rias 2  
C. Program Utama (Mengajar) 
1 Kesetaraan Paket C Bahasa Indonesia 26 Senggotan 
2 Kursus Tata Busana Keterampilan 11 PKH 
Perempuan  
3 PAUD TK Sentra Alam 24 Kelas A1, 
A2, dan A3 
4 Kesetaraan Paket B IPA 27   
D. Program Non Mengajar 
1 Membuat Modul Keterampilan 12  
2 Membuat Majalah Dinding 12  
3 Membuat Brosur Tata Rias Pengantin 4  
4 Menanam tanaman vertikultur 12  
E. Program Rutin Lembaga 
1 Apel Pagi 9  
2 Upacara Bendera 7  
3 Upacara 17 Agustus 3  
F. Program Tambahan 
1 Perbantuan Uji Kompetensi Tata Rias 14  
2 Pengelolaan Stand Bantul Expo 8  
3 Jurnalis Buletin Hamemayu BPKB 12  
4 Pendampingan Kegiatan Pembelajaran 11  
5 Penataan Buku TBM 6  






PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
A. Persiapan di Kampus 
Praktik Pengalaman Lapangan dibagi atas dua program yaitu PPL 1 dan PPL 2 
. PPL 1 yaitu microteaching, dan PPL 2 dilanjutkan terjun langsung ke lembaga 
terkait. Materi yang disimulasikan ketika microteaching yaitu materi yang akan 
dipraktekkan di lembaga. Sehingga, ketika praktek di lapangan, mahasiwa dapat 
melakukan dengan baik. Proses persiapan dilanjutkan dengan pembekalan PPL 
secara serentak seluruh fakultas dengan harapan terjadi keseragaman antara fakultas 
satu dengan yang lainnya. secara lebih terperinci sebagai berikut : 
1. Pembekalan PPL oleh Jurusan 
Pembekalan PPL berlangsung pada hari Senin, 20 Juni 2016 di Abdullah Sigit, 
Fakultas Ilmu Pendidikan UNY. Peserta PPL merupakan mahasiswa PPL yang 
mengambil matakulian PPL 1. Adapun tujuan dari PPL 1 adalah sebagai berikut : 
a) Agar mahasiswa mengerti dan menghayati tentang maksud dan tujuan 
diadakannya program PPL 
b) Mahasiswa memiliki keterampilan praktis yang dibutuhhkan oleh warga 
masyarakat di lokasi PPL 
c) Mahasiswa memperoleh informasi tentang kondisi wilayah dan permasalahan di 
daerah lokasi PPL 
d) Mahasiswa dapat melaksanakan kegiatan PPL secara terencana dan terprogram 
dan dapat menyusun laporan dengan baik 
Materi yang diberikan meliputi : 1) Pembekalan PPL, 2) Panduan PPL, 3) 






Microteaching dilakukan ketika semester 6 dengan jumlah minimal praktek 
microteaching sebanyak 4 kali mengajar. Materi mengajar yang digunakan adalah 
materi yang digunakan di SKB Bantul sebagai lokasi PPL. Secara khusus tujuan 
pengajaran microteaching adalah 1) memahami dasar-dasar microteaching, 2) 
melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 3) 
melatih mahasiswa membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH), 4) membentuk dan 
meningkatkan kompetensi dasar dan 5) membentuk kompetensi sosial.  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam microteaching adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan observasi di lembaga 
b) Melakukan analisis situasi 
c) Merumuskan program yang akan dilakukan mahasiswa 
d) Menyusun RPP 
e) Menyusun Materi 
f) Menyusun RKH, RPPH atau skenario pembelajaran 
g) Membuat media pembelajaran 
h) Microteaching 
i) Melakukan evaluasi kepada mahasiswa lain dan Dosen Pendamping Lapangan 
(DPL). 
B. Persiapan di lapangan 
Persiapan di lapangan dilakukan sebelum microteaching. Yaitu dengan 
melakukan studi awal mengetahui keberlangsungan program yang sudah ada. Studi 
awal yang sudah dilakukan mahasiswa yaitu : 
1. Penyerahan mahasiswa untuk observasi. Dilakukan pada hari Jumat, tanggal 
4 Maret 2016 pukul 8.00 – 09.00. Penyerahan didampingi oleh Pak Drs. RB 
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Suharta, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan kelompok SKB Bantuk 
Kab. Bantul di ruang Belajar SKB Bantul Kab. Bantul. 
2. Observasi. Dilakukan untuk mengetahui setiap program secara lebih 
mendalam. Observasi dilakukan pada hari Senin, tanggal 7 Maret 2016 pukul 
7.30 sampai dengan 13.00. Jumlah mahasiswa yang melakukan PPL di SKB 
Bantul sebanyak 15 orang sedangkan jumlah kegiatan di SKB cukup banyak. 
Untuk mempermudah melakukan observasi, mahasiswa dibagi menjadi lima 
kelompok dan program yang diobservasi juga di ubah sesuai dengan jumlah 
kelompok. Penulis mendapatkan bagian untuk melakukan observasi di Kursus 
Tata Busana dan Tata Boga. Informasi yang di dapat selanjutnya dibagikan ke 
teman-teman agar saling mendapatkan pengalaman observasi yang sama. 
3. Menyusun Program. Program yang dilaksanakan disesuaikan dengan 
kebutuhan lembaga. Penyusunan yang sudah dibuat selanjutnya dikonsultasikan 
kepada DPL dan pembimbing lapangan agar tepat sasaran. 
4. Penerjunan Serentak oleh UNY. Penerjunan dilakukan pada hari Jumat, 
tanggal 8 Juli 2016 pukul 9.00-12.00 serentak seluruh fakultas di GOR UNY.  
5. Penerjunan oleh DPL. Penerjunan dilakukan hari Sabtu, tanggal 9 Juli 2016 
pukul 7.30 – 12.00 dilanjutkan dengan observasi. 
6. Menyusun Proposal Program. Proposal dibuat berdasarkan hasil observasi 
dan konsultasi dengan DPL. Disetujui oleh kepala lembaga, DPL, dan 
Pembimbing PPL. 
7. Menyusun Matrik Kegiatan. Penyusunan matrik kegiatan disesuaikan dengan 
perencanaan yang tertuang di dalam proposal.  
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C. Pelaksanaan PPL 
Pelaksanaan PPL dilakukan minimal 240 jam dalam satu periode. Sehingga 
jika mahasiswa melakukan PPL hari Senin –Jumat, rata-rata melakukan aktivitas 
PPL dalam sehari selama 6 jam. Namun, SKB Bantul sebagai satuan pendidikan 
memiliki program dan kegiatan yang padat dan melebihi jam minimal pembelajaran 
PPL. Jam kerja mahasiswa PPL di SKB Bantul di sesuaikan dengan jam kerja 
kantor karyawan, yaitu hari Senin – Kamis pukul 7.30 – 14.30, hari Jum’at 07.30 – 
11.00. Tetapi, SKB Bantul memiliki jam mengajar kesetaraan yang dilaksanakan 
sore dan malam. Berikut adalah jadwal kegiatan sore SKB Bantul. 
Tabel 2.1 Tabel Kegiatan Sore SKB Bantul 
Hari Kegiatan Waktu 
Senin Kesetaraan Paket C Senggotan 
Kesetaraan Paket C Kampus SKB 




Selasa Kesetaraan Paket C Senggotan 
Kesetaraan Paket C Kampus SKB 
18.30-20.30 
18.30-20.30 
Rabu Kesetaraan Paket C Senggotan 
Kesetaraan Paket C Kampus SKB 




Jumat Kursus Komputer 
Kesetaraan Paket B Kampus SKB 
16.00-17.00 
18.30-20.30 
Berdasarkan tabel tersebut, mahasiswa PPL selain mengikuti jam kerja Kantor, 
juga harus mengikuti jam belajar mengajar kegiatan kesetaraan dan kursus sebagai 
ranah PLS. Oleh sebab itu, jam PPL Mahasiswa menjadi lebih banyak dari batas 
minimal jam PPL. Selain karena program tersebut, untuk mendukung program-
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program SKB, Mahasiswa PPL sering membantu kegiatan di luar jam kerja. Tabel 
2.2 menunjukkan pelaksanaan kegiatan PPL yang telah berlangsung. 





A. Pelaksanaan Program PPL 














3 Menyusun Proposal 27-8-2016 
28-8-2016 
4 4 
4 Menyusun Matrik 28-8-2016 4 2 
B. Administrasi Lembaga 


















C. Program Utama (Mengajar) 































D. Program Non Mengajar 





b) Modul membuat 






2 Membuat Majalah 
Dinding 
6-9-2016 12 5.5 
3 Membuat Brosur 










E. Program Rutin Lembaga 
1 Apel Pagi Kamis 9 2 
2 Upacara Bendera Senin 7 7 
3 Upacara 17 Agustus 17-8-2016 3 2 
F. Program Tambahan 







2 Pengelolaan Stand 
Bantul Expo 
1-8-2016 8 4 













5 Penataan Buku 
TBM 
5-8-2016 6 2 
6 Setting Sentra Alam 






7 Sosialisasi Tempat 
Uji Kompetensi Tata 
Rias 









2-9-2016 0 2 
G. Program Insidental 
1 Rapat Wali murid 
PAUD 
18-7-2016 0 2 
2 Perbantuan Khutbah 
Taaruf TK Ponpes 
Ibnu Taimmiyah 
22-7-2016 0 1.5 
3 Senam pegawai se-
Kec. Sewon 
5-8-2016 0 1 
4 Penyambutan tamu 
studi banding 
2-9-2016 0 1 






Jumlah Jam 240 323.5 
Secara lebih terperinci, pelaksanaan program yang dilakukan dapat dilihat pada 
tebel-tabel berikut ini. 
1) Program Mengajar 
a) Mengajar TK Prima Sanggar 
Jenis Kegiatan : Pembelajaran Outing Class 
Bentuk Kegiatan : Menanam Sayuran dengan botol bekas 
Tujuan : 1. Mengajarkan peserta didik menanam sayuran 
2. Menjelaskan berbagai sayuran dan manfaatnya bagi 
tubuh 
3. Mengajarkan peserta didik memanfaatkan barang 
bekas 
4. Mengajarkan menyirami tanaman setiap hari 
Manfaat : 1. Pseserta Didik memiliki pemahaman tentang tata 
cara menanam sayuran 
2. Peserta Didik memiliki pemahaman mengenai 
macam-macam sayuran dan manfaatnya 
3. Peserta Didik memiliki kepedulian dalam 
memanfaatkan barang bekas 
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4. Peserta Didik memiliki kegiatan positif menyirami 
tanaman setiap hari. 
Tempat Kegiatan : Lapangan tenis SKB Bantul 
Waktu Kegiatan : Selasa, 16 Agustus 2016 
Pukul 8.30-11.30 
Sasaran : Peserta didik TK Prima Sanggar kelas A1, A2, dan A3 
Faktor Pendukung : 1. Pendampingan dari Pendidik Sentra Alam sehingga 
kegiatan pembelajaran terarah 
2. Peserta Didik memiliki kemauan dan semangat yang 
tinggi 
3. TK Prima sanggar memiliki tempat untuk 
menempatkan botol media tanam 
4. Dukungan dari pendidik dan pengelola TK Prima 
Sanggar berupa penyediaan media dan sarana 
prasarana 
Jumlah Peserta : 37 peserta didik,  
1 guru sentra alam,  
6 mahasiswa PPL 
Sambutan Peserta : Peserta didik mengikuti kegiatan dengan baik, antusias 
walaupun ada 1 peserta didik ada yang menangis 
Hambatan/ 
Kendala 
: 1. Sayuran yang dibawa untuk menjelaskan macam-
macam sayuran  telah layu, sehingga kurang 
menarik bagi peserta didik 
2. Sulit menemukan lokasi yang luas untuk praktek 
karena Lapangan Tenis digunakan untuk latihan 
Paskibraka 
Cara Mengatasi : 1. Sayuran tetap digunakan untuk media pembelajaran, 
tetapi peserta didik diberikan pengertian mengenai 
kenapa sayuran bisa layu. 
2. Lapangan tetap digunakan dengan musyawarah 
terlebih dahulu dengan Paskibraka. 
Sumber Dana : Dana Mahasiwa 
Biaya : Rp. 101.500,00 
Hasil Kegiatan : 1. 35 peserta didik berhasil membuat 15 botol media 
tanam dengan baik 
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2. Peserta Didik mampu menyebutkan nama sayuran 
dan kandungan zat gizinya 
3. Peserta Didik tidak takut kotor, dan dapat cuci 
tangan sendiri dengan bersih 
4. Peserta Didik memiliki keinginan dan kemauan 
untuk menyirami tanamannya masing-masing 
 
b) Mengajar Kesetaraan Paket B 
Nama Kegiatan : Kesetaraan Paket B 
Bentuk Kegiatan : Mengajar IPA Kelas VII, dan Kelas VIII 
Materi : Keanekaragaman Makhluk Hidup (RPP terlampir) 
Tempat Kegiatan : SKB Bantul Kab. Bantul 
Waktu Kegiatan : Jumat, 26 Agustus 2016 
1. Pukul 6.30 – 7.30 
2. Pukul  7.30 – 8.30 
Sasaran : Warga Belajar Paket B SKB Bantul 
Faktor Pendukung : 1. Antusiasme Warga Belajar mengikuti pelajaran 
2. Dukungan dari pihak pamong SKB Bantul 
Jumlah Peserta : 13 Warga Belajar 
Sambutan Peserta : 1. Antusias menerima pelajaran 
2. Mau berpartisipasi dengan pendidik dalam bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
Hambatan/ 
Kendala 
: Warga Belajar Kesetaraan Paket B sebelumnya belum 
pernah mendapatkan pelajaran IPA, sehingga belum 
mampu mengikuti kurikulum sesuai dengan kelasnya. 
Cara Mengatasi : Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Warga Belajar 
diberikan materi dari dasar, untuk mengetahui gambaran 
mengenai mata belajaran IPA secara garis besar 
Hasil Kegiatan : 1. Mengetahui ciri-ciri makhluk hidup 
2. Membedakan ciri-ciri hewan, tumbuhan, dan 
manusia 







c) Mengajar Kesetaraan Paket C 
Nama Kegiatan : Kesetaraan Paket C Kelas XI 
Bentuk Kegiatan : 1. Mengajar Bahasa Indonesia (4 kali pertemuan) 
2. Mengajar Matematika (1 kali pertemuan) 
Materi : RPP terlampir 
Tempat Kegiatan : SMP Muhammadiyah Kasihan, Senggotan, Kasihan, 
Bantul 
Waktu Kegiatan : 1. Kamis, 21 Juli 2016  Pukul 18.30 – 19.30 
2. Rabu, 27 Juli 2016 Pukul 18.30 – 19.30 
3. Rabu, 3 Agustus 2016 Pukul 18.30 – 19.30 
4. Rabu, 10 Agustus 2016 Pukul 18.30 – 19.30 
5. Jumat, 2 September 2016 Pukul 18.30 – 19.30  
Sasaran : Warga Belajar Kesetaraan Paket C Senggotan 
Faktor Pendukung : 1. Antusiasme Warga Belajar mengikuti pelajaran 
2. Dukungan dari pihak pamong SKB Bantul 
Jumlah Peserta : 1. 12 Warga Belajar, 1 Pamong  
2. 14 Warga Belajar, 1 Pamong  
3. 16 Warga Belajar, 1 Pamong  
4. 14 Warga Belajar 
5. 18 Warga Belajar, 1 Pamong 
Sambutan Peserta : 1. Antusias menerima pelajaran 
2. Bersedia berpartisipasi dengan pendidik dalam 
bertanya dan menjawab pertanyaan 




: 1. Lokasi yang jauh 
2. Mahasiswa belum memiliki pengalaman mengajar 
Bahasa Indonesia dan Matematika 
Cara Mengatasi : 1. Berangkat lebih awal supaya tidak terlambat 
2. Belajar dari buku literatur, dan pamong mengenai 
materi yang dianggap sulit. 





d) Mengajar Keterampilan 
Jenis Kegiatan : Mengajar Keterampilan 
Bentuk Kegiatan : Mengajar Keterampilan Membuat Bros dari Kain Perca 
Tujuan : 1. Meningkatkan kepedulian peserta tentang 
pentingnya mengelola sampah menjadi barang 
bernilai jual. 
2. Meningkatkan keinginan peserta untuk 
berwirausaha. 
3. Memberikan pemahaman mengenai perhitungan 
harga dan pengemasan produk. 
Manfaat : 1. Peserta mampu membuat bros dari kain perca 
2. Peserta memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
3. Peserta memiliki keinginan untuk berwirausaha 
4. Peserta mampu melakukan perhitungan harga dan 
pengemasan produk. 
Tempat Kegiatan : 1. Stand DIKMENOF dalam Bantul Expo, Pasar Seni 
Gabusan 
2. Ruang Belajar SKB Bantul 
Waktu Kegiatan : 1. Sabtu, 6 Agustus 2016 
Sesi I : 09.00 – 12.00 
Sesi II : 13.00 - 16.00 
Sesi III : 17.00 – 19.00 
2. Senin, 15 Agustus 2016 
Pukul 09.00 – 11.00 
Sasaran : 1. Pengunjung Stand Dikmenof Bantul Expo 
2. Peserta PKH Perempuan SKB Bantul 
Faktor 
Pendukung 
: 1. Antusiasme peserta 
2. Dukungan pamong SKB Bantul 
Jumlah Peserta : 1. 76 orang 
2. 16 orang 
Sambutan 
Peserta 
: 1. Peserta Bantul Expo 
Peserta sangat tertarik dengan program ini terutama 
anak-anak, ibu-ibu, dan mahasiswa. Pada awal mulanya 
kegiatan ini hanya akan di buka satu sesi, tetapi karena 
antusiasme pengunjung Bantul Expo yang tinggi, 
program dilanjutkan sampai tiga sesi. Komentar dari 
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pengunjung pun berisi hal positif, dibuktikan dengan 
kolom pesan pada presensi. 
 
2. Peserta PKH Perempuan 
Peserta menyambut baik kegiatan ini, dibuktikan setelah 
peserta membuat satu bros, lalu menginginkan bahan-
bahan lagi untuk di buat di rumah. Tetapi karena dalam 
keadaan pertemuan formal, belum terjadi komunikasi 
yang lebih ramah dan terburu oleh waktu. 
Hambatan/ 
Kendala 
: 1. Bantul Expo 
Stand dikunjungi oleh banyak orang dalam satu waktu, 
tetapi penjaga stand hanya 2 orang. Sehingga pelayanan 
kurang maksimal pada sesi satu. Banyak yang ingin 
berkunjung dan mendapatkan pelatihan gratis, tetapi 
yang dapat dilayani hanya enam orang tiap kali latihan 
karena stand hanya memiliki enam kursi. Akibatnya ada 
yang berlatih sambil berdiri. 
2. PKH Perempuan 
Waktu yang diberikan untuk pelatihan membuat bros 
sangat terbatas karena ada pelatihan lain dalam satu 
waktu 
Cara Mengatasi : 1. Bantul Expo 
Selanjutnya ketika jam makan siang stand di tutup, 
penjaga stand mengatur kembali teknik pelatihan gratis 
yaitu memotong kain perca menjadi kotak terlebih 
daluhu sebanyak-banyaknya agar durasi pelatihan 
menjadi lebih cepat. 
2. PKH Perempuasn 
Memaksimalkan waktu pembuatan 
Sumber Dana : Mahasiswa 
Biaya : 26.500 
Hasil Kegiatan : 1.  Peserta dapat membuat bros dari kain perca 
2. Peserta memiliki semangat menjual produk dan  
    wirausaha 





2) Program Non Mengajar 
a) Membuat Modul Keterampilan 
Jenis Kegiatan : Pembuatan Media Pembelajaran 
Bentuk Kegiatan : 1. Pembuatan Modul PKH Hortikultura : Menanam 
Sayuran vertikultur 
2. Pembuatan Modul Kursus Menjahit : Pembuatan Bros 
dari kain perca 
Tujuan : 1. Modul Kursus Menjahit 
Peserta diharapkan dapat : 
a) Memiliki kepedulian dalam memanfaatkan sampah 
menjadi barang bernilai jual 
b) Mampu membuat bros dari kain perca 
c) Memahami cara mengkalkulasi harga jual 
d) Dapat meningkatkan semangat wirausaha  
 
2. Modul PKH Hortikultura 
Peserta diharapkan dapat : 
a) Memiliki kepedulian dalam memanfaatkan sampah 
sebagai media tanam 
b) Mampu menanam tanaman hortikultura secara 
vertikultur 
c) Dapat memanfaatkan tanaman hortikultura terutama 
sayuran sebagai salah satu media peningkat gizi 
keluarga 
Manfaat : 1. Modul Kursus Menjahit 
a) Warga Belajar memiliki kepedulian untuk 
memanfaatkan sampah menjadi barang bernilai jual 
b) Warga Belajar mampu membuat bros dari kain 
perca 
c) Warga Belajar memahami cara mengkalkulasi harga 





2. Modul PKH Hortikultura 
a) Warga Belajar memiliki kepedulian dalam 
memanfaatkan sampah sebagai media tanam 
b) Warga Belajar mampu menanam tanaman 
hottikultura secara vertikultur 
c) Warga Belajar dapat memanfaatkan tanaman yang Ia 
tanam untuk memenuhi gizi keluarga 
Tempat Kegiatan : SKB Bantul 
Waktu Kegiatan : 1. Modul Kursus Menjahit 
Tanggal 15 Agustus 2016 s/d 25 Agustus 2016 
2. Modul PKH Hortikultura 
Tanggal 29 Agustus 2016 a/d 8 September 2016 
Sasaran : 1. Peserta Kursus Menjahit 
2. Peserta PKH Hortikultura 
Faktor 
Pendukung 
: Dukungan dari pamong dan instruktur untuk membuat 
media pembelajaran yang nyata dan efektif 
Hambatan/ 
Kendala 
: Padatnya kegiatan di SKB Bantul, sehingga pembuatan 
modul tidak sesuai dengan rencana 
Cara Mengatasi : Mengerjakan modul di luar jam kerja agar tetap dapat 
selesai dengan tepat waktu 
Sumber Dana : Mahasiswa 
Biaya : Rp. 105.000,00 





3) Membuat Majalah Dinding 
Jenis Kegiatan : Pembuatan Media Pembelajaran TK 
Bentuk Kegiatan : Pembuatan Majalah Dinding 
Tujuan : 1. Menampilkan dan mengapresiasi karya anak melalui 
mading 
2. Menampilkan foto kegiatan peserta didik sebagai 
media komunikasi antara lembaga dengan orangtua 
dan pengunjung TK 
Manfaat : 1. Mengapresiasi karya peserta didik melalui mading 
2. Mengenalkan kegiatan TK kepada pengunjung dan 
orangtua 
Tempat Kegiatan : TK Prima Sanggar SKB Bantul 
Waktu Kegiatan : 6 September 2016 
Sasaran : Pengunjung TK dan Peserta didik 
Faktor 
Pendukung 
: 1. Akreditasi TK Prima Sanggar 
2. Dukungan dari Pendidik TK 
Hambatan/ 
Kendala 
: Tidak ada tukang kayu sekitar TK Prima Sanggar yang 
bersedia membuatkan papan mading karena keterbatasan 
waktu dan banyaknya pesanan yang lain 
Cara Mengatasi : Mencari tukang kayu di daerah tempat tinggal 
mahasiswa dan setelah usai di buat di bawa ke TK Prima 
Sanggar 
Sumber Dana : BOP 2016 
Biaya : Rp. 287.000,00 
Hasil Kegiatan : 1. Terbuat satu buah mading berukuran 1.25 x 1 meter 






4) Membuat Brosur Kursus Tata Rias 
Jenis Kegiatan : Pembuatan Media Promosi Kursus Tata Rias 
Bentuk Kegiatan : Pembuatan Brosur 
Tujuan : Mengenalkan kursus tata rias kepada khalayak ramai 
Manfaat : Kursus tata rias dapat di kenal oleh khalayak ramai 
Tempat Kegiatan : SKB Bantul 
Waktu Kegiatan : 26-28 Juli 2016 
Faktor 
Pendukung 
: Permintaan dari pengelola Kursus Tata Rias 
Hambatan/ 
Kendala 
: Karena brosur akan segera di cetak untuk acara Bantul 
Expo 2016, pengerjaan hanya dapat dilakukan 3 hari 
sehingga kurang maksimal 
Cara Mengatasi : Memaksimalkan pembuatan dan menggunakan desain 
yang mudah. 
Sumber Dana : Tata Usaha SKB Bantul 
Biaya : (tidak diketahui) 
Hasil Kegiatan : Terbuat dan tercetak 50 lembar brosur Tata Rias 
5) Menanam Tanaman Vertikultur 
Jenis Kegiatan : Pembuatan Media Pembelajaran PKH Hortikultura 
Bentuk Kegiatan : Penanaman tanaman vertikultur secara hidroponik  
Tujuan : Mengenalkan tata cara menanam tanaman vertikultur 
secara hidroponik 
Manfaat : Masyarakat tertarik dan mengetahui penanaman 
tanaman secara hidroponik 
Tempat Kegiatan : SKB Bantul 
Waktu Kegiatan : 16 Agustus 2016 – 7 September 2016 
Sasaran : Pengunjung SKB Bantul 
Faktor 
Pendukung 
: Pada kegiatan Bantul Expo, banyak masyarakat yang 
tertarik melihat produk PKH Hortikultura, sehingga 
mahasiswa membuat produk sejenis agar kelak dapat 
dikembangkan oleh SKB Bantul 
Hambatan/ 
Kendala 
: Mahasiswa belum mengetahui banyak tentang tata cara 
penanaman tanaman secara vertikultur dan hidroponik 
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Cara Mengatasi : Mahasiswa belajar melalui bertanya, buku literature, dan 
percobaan 
Sumber Dana : Mahasiswa 
Biaya : Rp. 20.000,00 
Hasil Kegiatan : Terbuat satu buah rak tanaman vertikultur dengan 
jumlah 8 botol media tanam 
D. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
1. Analisis Hasil Pelaksanaan 
Setelah melaksanakan berbagai program di SKB Bantul, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa semua program dapat terlaksana. Tetapi, ada beberapa 
program yang belum terlaksana sesuai dengan keinginan karena berbagai 
faktor. Faktor tersebut berasal dari mahasiswa maupun karena faktor yang 
lainnya. Berikut adalah hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis, 
a) Mengajar TK, pelaksanaan mengajar program TK sudah terlaksana sesuai 
rencana, tetapi terdapat beberapa kendala yang disebabkan karena 
Mahasiswa belum menguasai peserta didik dan materi. Terutama dalam 
menghafalkan doa pembuka dan penutup, menghafalkan lagu dan tepuk 
yang sudah dihafal peserta didik, serta belum memahami karakteristik 
peserta didik secara terperinci. Pendampingan oleh Ibu Sri Mulyati, S.Pd, 
AUD sangat membantu mahasiswa dalam mengkondisikan siswa sehingga 
program dapat berjalan dengan lancer dan peserta didik tetap merasa 
nyaman.  
b) Mengajar Paket B, pada awalnya, mahasiswa merencanakan 
melaksanakan 3 kali mengajar di program ini. Tetapi baru terlaksana dua 
kali mengajar. Meskipun tidak sesuai rencana, tetapi Warga Belajar dapat 
menerima materi yang diberikan dengan baik. Selain itu, mahasiswa telah 
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dibekali wawasan oleh tutor Mata Pelajaran IPA sebelumnya dan 
melakukan pendampingan untuk mengetahui kondisi kelas. 
c) Mengajar Paket C, program ini berlangsung sesuai dengan rencana. Pada 
awalnya mengajar paket C dilakukan tiga kali pertemuan, tetapi 
berlangsung lima kali pertemuan karena permintaan pamong, dan 
menggantikan tutor yang berhalangan hadir. Keberhasilan program ini dapat 
dilihat dari 1) Warga Belajar antusias menjawab pertanyaan dan bertanya 
kepada mahasiswa, 2) Warga Belajar mau mengerjakan tugas dari 
mahasiswa dengan baik, 3) Warga Belajar menyampaikan kesan dan pesan 
yang baik kepada mahasiswa ketika berpamitan setelah usai mengajar. 
d) Mengajar Keterampilan Pembuatan Bros dari Kain Perca. Program 
keterampilan ini berlangsung dua kali, yaitu keterampilan yang ditujukan 
untuk kegiatan di Stand Bantul Expo dan kegiatan keterampilan untuk 
peserta PKH Perempuan.  
Pelaksanaan Pelatihan dalam acara Bantul Ekspo berlangsung dengan 
sukses. Dibuktikan dengan jumlah peserta pelatihan mencapai 76 orang. 
Tetapi persiapan yang dilakukan belum matang, mahasiswa masih belum 
bisa memberikan pelatihan kepada semua pengunjung dengan baik. 
Pelayanan masih terkesan tergesa-gesa sehingga produk bros yang 
dihasilkan kurang rapi. Penyampaian perhitungan harga juga hanya sekilas 
disampaikan mengingat banyak pengunjung yang terburu-buru. 
Untuk pelatihan yang akan datang, mahasiswa harus melakukan persiapan 
dengan matang dan terencana misalnya 1) membuat publikasi yang menarik 
agar pengunjung tertarik melakukan pelatihan, 2) alat dan bahan yang akan 
digunakan di paket setiap pengunjung satu paket agar tidak berebutan, 3) 
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layout lokasi di setting sedemikian rupa agar pengunjung merasa nyaman 
mengikuti pelatihan. 
Untuk pelaksanaan pelatihan dalam acara PKH Perempuan, persiapan yang 
dilakukan oleh mahasiswa sudah lebih baik daripada pelatihan sebelumnya. 
Sehingga program ini dapat dikatakan sukses. Hanya saja durasi yang 
diberikan masih kurang sehingga banyak peserta yang masih ingin belajar 
tetapi waktu yang diberikan sudah selesai. 
e)   Membuat modul keterampilan, program membuat modul keterampilan 
dibagi atas dua modul yaitu modul menanam sayuran secara vertikultur dan 
modul membuat bros dari kain perca. Program ini dilaksanakan secara 
berkelompok dengan Ahmad Rumawi dan Tito Pranadjati Abidyoga. 
Pelaksanaan program ini dilaksanakan dengan lancer tetapi pelaksanaan 
tidak sesuai dengan jadwal. Hal ini dikarenakan ada longgar waktu pada 
minggu sebelumnya yang dimanfaatkan mahasiswa untuk mengerjakan 
modul agar lebih ringan dan selesai tepat waktu. Program ini juga berjalan 
dengan lancer karena bimbingan dari Ibu Dra. Dewi Usmawati yang selalu 
memberikan masukan mengenai konten dan tata cara menyusun modul. 
f) Membuat Majalah Dinding, program ini selain direncanakan oleh 
mahasiswa, juga merupakan keinginan dari TK Prima Sanggar sehingga 
berkat kerjasama dari kedua belah pihak ini program berjalan dengan lancar. 
Mahasiswa juga terbantu masalah kurangnya dana untuk pembuatan 
program ini. 
g) Membuat Brosur Tata Rias Pengantin, program ini berjalan dengan 
lancer karena selain di rencanakan oleh mahasiswa, juga diminta oleh 
lembaga. Sehingga mahasiswa memiliki tugas melakukan desain. Proses 
pencetakan dan finishing dilakukan oleh pihak Tata Usaha SKB Bantul. 
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h) Membuat Tanaman Vertikultur, program ini berlangsung mundur dari 
perencanaan semula dikarenakan mahasiswa sedang banyak tugas 
membantu kegiatan administrasi lembaga, terutama perbantuan akreditasi 
TK Prima Sanggar. Tetapi program berjalan dengan lancer karena alat dan 
bahan mudah di dapatkan di lingkungan SKB Bantul. 
2. Refleksi 
setelah mendapatkan pengalaman dan wawasan selama dua bulan 
melaksanakan program-program PPL, mahasiswa mendapatkan berbagai 
pemikiran baru yang nantinya akan berguna bagi masa yang akan datang. 
Berbagai pemikiran dan pandangan tersebut tentunya tidak akan di dapatkan 
tanpa adanya praktik yang serius dan dalam tempo yang cukup lama. Jangka 
waktu dua bulan ini, mahasiswa melakukan studi kasus yang nyata dan dapat 
diterima karena merupakan fakta yang terjadi di lapangan. Beberapa pandangan 
tersebut secara sederhana dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a)  Kegiatan Pendidikan Luar Sekolah sangat berbeda dengan Pendidikan 
Formal. Jam belajar dan mengajar tidak terbatas oleh jam kerja saja karena 
program yang dilaksanakan disesuaikan dengan Warga Belajar. Oleh sebab 
itu, mahasiswa sebagai generasi penerus Pekerja PLS harus mampu 
menyesuaikan dengan sistem PLS yang ada.  
b) Ketika mengajar, kadang rencana yang sudah di susun tidak sesuai dengan 
kenyataan. Misalnya ketika melakukan pelatihan membuat bros, persiapan 
yang dilaksanakan hanya sekedarnya, tetapi ketika pelaksanaan banyak 
pengunjung yang tertarik dengan pelatihan ini sehingga mahasiswa 
kesusahan. Lain halnya ketika beberapa waktu mengajar Paket B. 
Mahasiswa menyusun materi dengan bersungguh tetapi Warga Belajar tidak 
datang. Kesimpulan yang dapat di ambil adalah bahwa Mahasiswa harus 
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siap dalam kondisi apapun. Ketika melaksanakan program, harus 
dilaksanakan semaksimal mungkin. 
c) Ketika mahasiswa membantu proses akreditasi TK, mahasiswa menjadi 
banyak memiliki pengetahuan tentang menyusun arsip-arsip dan data yang 
dibutuhkan untuk akreditasi. 
d) Mahasiswa menjadi memiliki gambaran mengenai pekerjaan pamong dan 
lembaga yang bergerak di bidang ke-PLS-an. Bekal ini menambah 
kepercayaan diri mahasiswa untuk melangkah menuju lapangan kerja ketika 
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SKB BANTUL KABUPATEN BANTUL
Jalan Imogiri Barat Km. 07, Sewon, Bantul, Yogyakarta
Menanam Sayuran secarae  r  sec r  
 VERTIKULTUR
Oleh :





Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 
rahmat dan karunianya, sehingga kami dapat menyelesaikan modul 
kecakapan hidup yang berjudul “Menanam Sayuran secara Vertikultur”. 
Modul pelatihan ini untuk memperkuat kompetensi peserta pelatihan dari sisi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Modul pelatihan ini berisi tentang pentingnya menanam sayuran di 
pekarangan rumah, langkah-langkah menanam sayuran, dan menjadikan 
sayuran sebagai salah satu cara untuk meningkatkan gizi rumah tangga. 
Dalam penyusunan modul ini, kami dibantu oleh berbagai pihak yang 
senantiasa membimbing, mengarahkan, serta memberi sumbangan pikiran 
pada saat kami menemui hambatan dan kesulitan. Selesainya modul ini juga 
tidak lepas dari motivasi dan bantuan yang mengalir dari berbagai pihak. 
Untuk itu, pada kesempatan ini kami menyampaikan rasa terimakasih kepada 
semua warga SKB Bantul, rekan-rekan PPL PLS UNY 2016, orangtua kami, 
serta pihak lainnya yang tidak bisa kami sebutkan satu-persatu. 
Dengan terselesaikannya modul ini, diharapkan dapat memberikan 
rujukan kepada peserta untuk meningkatkan kompetensi dirinya, dan 
menjadi salah satu media positif yang berguna untuk menambah wawasan 
dan pengetahuan. 
Penulis menyadari bahwa dalam modul pelatihan ini masih banyak 
kesalahan, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik, saran, dan petunjuk 
dari pembaca demi kesempurnaan di masa yang akan datang. 
 
Bantul, Agustus 2016 
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BAB I PENDAHULUAN 
A. DESKRIPSI 
 Dalam modul ini, cara penanaman yang dilakukan adalah dengan 
metode vertikultur. Metode vertikultur yaitu sistem penanaman secara 
vertikal atau bertingkat. Sistem ini sangat cocok digunakan untuk daerah 
perkotaan atau wilayah yang pekarangannya terbatas.  
Sayuran yang dapat ditaman menggunakan sistem ini adalah sayuran 
air, yang bisa tumbuh hanya dengan menggunakan tanah yang sedikit. 
Sayuran tersebut misalnya : sawi caisin, sawi air, kangkung, seledri, 
bawang, bayam, dan lain sebagainya. 
B. PRASYARAT 
Sebelum mengetahui dan memahami tentang menanam tanaman , 
diharapkan anda telah mengetahui tata cara merawat tanaman agar dapat 
tumbuh dengan baik. 
C. PETUNJUK 
1. Untuk Fasilitator : 
a. Membimbing dalam kegiatan praktek 
b. Memahami Warga Belajar yang kesulitan dalam kegiatan praktek 
2. Untuk Peserta : 
Modul ini akan mudah dipahami apabila Warga Belajar berusaha 
dengan sungguh-sungguh mempelajari secara bertahap, seperti 
langkah-langkah berikut : 
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a. Baca seluruh materi dengan teliti dan seksama seluruh isi dalam 
modul ini. 
b. Pahami tujuan pembelajaran yang ada pada modul ini. 
c. Pelajarilah materi ini secara runtut, jangan melompat-lompat.  
d. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam latihan di modul ini. 
e. Diskusikan dengan teman atau Tutor apabila ada materi yang sulit 
dipahami. 
f. Selamat belajar, semoga bermanfaat 
  
 3 
BAB II PEMBELAJARAN 
A. TUJUAN 
Setelah mempelajari modul ini, Tutor dan Peserta yang terlibat 
secara langsung dalam praktek menanam tanaman hortikultura secara 
vertikultur diharapkan dapat : 
1. Memiliki kepedulian dalam memanfaatkan sampah sebagai media 
tanam 
2. Mampu menanam sayuran secara vertikultur 
3. Dapat memanfaatkan sayuran sebagai salah satu media peningkat gizi 
keluarga 
B. PENTINGNYA MENANAM SAYURAN SECARA 
VERTIKULTUR 
Seiring dengan melesatnya jumlah penduduk, berbanding lurus 
dengan sempitnya lahan perumahan baik di kota maupun desa. Sempitnya 
lahan perumahan ini mengakibatkan banyak keluarga yang tidak 
memiliki lahan luas untuk bercocok tanam di rumah. Padahal bercocok 
tanam terutama sayur-sayuran sangat mudah dan dapat mengurangi 
pengeluaran untuk kebutuhan sayur mayur sehari-hari.  
Perilaku masyarakat dewasa ini lebih menyukai hal-hal yang instan.  
Masyarakat bergantung dengan toko kelontong, supermarket, bahkan 
warung penyedia makanan cepat saji. Perilaku ini selain menyebabkan 
masyarakat konsumtif, juga menyebabkan keluarga tidak dapat 
mengontrol secara langsung kebersihan dan kesehatan makanan yang 
dimakan setiap hari.  
 4 
Adanya modul menanam sayuran secara vertikultur ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan kepada warga masyarakat agar mampu dan mau lebih 
bijaksana dengan tetap mandiri pangan organik, walau masih dalam skala 
rumah tangga. 
Selain hal tersebut, menanam tanaman secara vertikultur juga 
memperhatikan aspek pengelolaan sampah rumah tangga. Modul ini 
memanfaatkan botol bekas sebagai media tanam, sehingga selain 
mengeluarkan dana minim, juga membantu masyarakat menggunakan 
kembali sampah rumah tangga. 
Dengan mempelajari modul ini, diharapkan pembaca mendapatkan 
manfaat dalam hal pemenuhan gizi sayuran kelurga dan mampu 
meningkatkan kepedulian pembaca dalam mengelola sampah keluarga. 






























(e) alat untuk melubangi botol 





























(a)Botol bekas 1.5 liter secukupnya 









(c)bibit sayuran 3 kali jumlah botol 




















(b)Lubangi botol sesuai dengan pola bulat yang sudah dibuat, jangan 
























(d)campurkan pupuk dan tanah dengan perbandingan 1:2 sampai 

























(g) contoh penanaman sayuran secara vertikultur yang sudah jadi 
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5. PERHITUNGAN BIAYA 
No Nama Bahan Jumlah Harga 
(Rp) 
1 Botol bekas 15 3.000 
2 Pupuk organic 1 sak 15.000 
3 Bibit tanaman 45 buah 9.000 





5 Thinner 1 botol 5.000 
6 Kuas 2 buah 6.500 
Jumlah 52.000 
Tabel tersebut menunjukkan biaya yang dikeluarkan untuk 
menanam sayuran. Setelah sayuran membesar dan siap panen, sayuran 
dapat diganti dengan bibit yang baru tanpa harus mengganti media 
tanamnya.  
6. PERAWATAN 
Siramilah tanaman setiap pagi dan sore untuk menjaga tanaman 
tetap segar. Agar tanaman dapat cepat tumbuh, air yang digunakan 
untuk menyirami tanaman dapat ditambahkan pupuk cair atau hormon 




Jika ingin membuat pupuk cair sendiri, Anda dapat membuat 
dengan cara sebagai berikut : 
1. Campur sampah sayuran dan buah-buahan dengan air dengan 
perbandingan 1: 5 
2. Tambahkan EM4 dua sendok teh dan tetes tebu satu sendok teh. 
EM 4 dapat digantikan dengan micin, dan tetes tebu dapat 
digantikan dengan gula. 
3. Tunggu selama sekitar satu minggu. 
4. Pupuk cair dapat digunakan untuk menyirami tanaman 
sebanyak dua tutup botol setiap menyiram. 
 
D. EVALUASI 
Jawablah pertanyaan berikut dengan benar  ! 
1. Apa pengertian menanam secara vertikultur ? 
2. Sayuran apa saja yang dapat ditanam secara vertikultur ? 
3. Apa pentingnya memanfaatkan barang bekas ? 
4. Kenapa menanam sayuran secara vertikultur dapat mengurangi biaya 
kebutuhan rumah tangga ? 
5. Apa keuntungan menanan tanaman di pekarangan rumah ? 
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BAB III PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Menanam sayuran secara vertikultur merupakan sebuah kegiatan 
yang positif dan sederhana, tetapi memiliki dampak yang baik dalam 
kehidupan. Dampak tersebut memliputi 1) meningkatnya kepedulian 
Warga Belajar dalam memanfaatkan barang bekas, 2) meningkatkan 
kepedulian masyarakat tentang pentingnya sayuran sebagai asupan gizi 
sehari-hari, serta 3) Meningkatkan keterampilan dan wawasan warga 
belajar. 
B. SARAN 
Dalam kegiatan menanam sayuran secara vertikultur, tidak hanya 
dibutuhkan keterampilan membuatnya saja. Tetapi warga belajar juga 
harus melakukan perawatan rutin untuk menjaga agar tanaman dapat 
hidup subur. Perawatan tersebut meliputi penyiraman tiap pagi dan sore, 
pemberian hormone tanaman tiap 3 hari sekali, serta menjauhkan tanaman 




Bagi Warga Belajar yang memerlukan bimbingan mengenai kegiatan 
menanam sayuran secara vertikultur, dapat menghubungi kami : 
 
MAHASISWA PPL PLS UNY 2016 
1. IIN SAWITRI  
HP : 085848449833 
 
2. TITO PRANADJATI ABIDYOGA 
HP  : 08975849758 
 
3. AHMAD RUMAWI 






JAWABAN SOAL LATIHAN 
1. Apa pengertian menanam secara vertikultur ? 
Metode vertikultur yaitu sistem penanaman secara vertikal atau 
bertingkat. Sistem ini sangat cocok digunakan untuk daerah perkotaan 
atau wilayah yang pekarangannya terbatas.  
 
2. Sayuran apa saja yang dapat ditanam secara vertikultur ? 
Melihat dari karakteristik sistem vertikultur yang bertingkat-tingkat 
dan jaraknya sempit, dapat disimpulkan bahwa tanaman yang dapat 
ditanam dengan metode ini apalah tanaman yang dimanfaatkan daun 
atau batangnya, bertubuh kecil, membutuhkan sedikit tanah, dan 
membutuhkan banyak air. Tanaman tersebut meliputi : sawi air, sawi 
caisin, bayam, daun bawang, seledri, cabai, kangkung, dan lain-lain. 
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3. Apa pentingnya memanfaatkan barang bekas ? 
Barang bekas atau sampah rumah tangga akan lebih bijaksana jika di 
daur ulang (reuse), di kurangi (reduce), dan digunakan kembali 
(recycle), Dengan memanfaatkan barang bekas dengan tiga cara 
tersebut, berarti kita telah menjaga alam agar tidak tercemar limbah.  
4. Kenapa menanam sayuran secara hortikultura dapat mengurangi 
biaya kebutuhan rumah tangga ? 
Karena selama ini banyak warga masyarakat yang tergantung 
pada toko kelontong, supermarket, bahkan warung penyedia makanan 
cepat saji. Dengan menanam sendiri sayuran secara organik, maka 
kebutuhan belanja keluarga akan berkurang. 
5. Apa keuntungan menanan tanaman di pekarangan rumah ? 
Banyak keuntungan yang didapatkan dari menanam tanaman di 
pekarangan rumah. Diantaranya yaitu (1) rumah menjadi sejuk, asri 
dan hijau, (2) jika sudah masa panen, tanaman yang berupa sayuran 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan yang bergizi, (3) 
mengurangi belanja sayuran, dan (4) meningkatkan kepedulian 









Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 
rahmat dan karunianya, sehingga kami dapat menyelesaikan modul kursus Tata 
Busana yang berjudul “Membuat Bros dari Kain Perca”. Modul pelatihan ini 
untuk memperkuat kompetensi peserta pelatihan dari sisi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Modul pelatihan ini berisi tentang pentingnya keterampilan bagi peserta 
Kursus Tata Busana, langkah-langkah membuat bros, dan perhitungan harga jual 
produk. 
Dalam penyusunan modul ini, kami dibantu oleh berbagai pihak yang 
senantiasa membimbing, mengarahkan, serta memberi sumbangan pikiran pada 
saat kami menemui hambatan dan kesulitan. Selesainya modul ini juga tidak 
lepas dari motivasi dan bantuan yang mengalir dari berbagai pihak. Untuk itu, 
pada kesempatan ini kami menyampaikan rasa terimakasih kepada semua warga 
SKB Bantul, rekan-rekan PPL PLS UNY 2016, orangtua kami, serta pihak 
lainnya yang tidak bisa kami sebutkan satu-persatu. 
Dengan terselesaikannya modul ini, diharapkan dapat memberikan rujukan 
kepada warga belajar untuk meningkatkan kompetensi pembaca, dan menjadi 
salah satu media positif yang berguna untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan. 
Kami menyadari bahwa dalam modul pelatihan ini masih banyak 
kesalahan, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik, saran, dan petunjuk dari 
pembaca demi kesempurnaan di masa yang akan datang. 
 
Bantul, 22 Agustus 2016 
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BAB I PENDAHULUAN 
A. DESKRIPSI 
Membuat bros merupakan salah satu keterampilan yang penting 
dimiliki oleh peserta Kursus Tata Busana. Hal ini karena bros merupakan 
salah satu bagian dari mode atau fashion. Selama ini, bros sering digunakan 
sebagai aksesoris jilbab dan aksesoris pakaian. Oleh sebab itu, dengan 
menguasai pembuatan bros, kompetensi warga belajar akan lebih meningkat 
dan mendukung perannya sebagai penjahit. 
Penggunaan kain perca sebagai media menjahit merupakan pilihan 
yang tepat, selama ini kain perca dianggap sebagai limbah, dan biasa dibakar 
atau dibuang oleh pemiliknya. Dengan digunakan sebagai bahan membuat 
bros, kain perca menjadi berdaya guna dan bernilai jual. 
B. PRASYARAT 
Sebelum mengetahui dan memahami tentang membuat bros dari kain 
perca, diharapkan peserta telah mengetahui alat dan bahan dalam menjahit, 
selanjutnya memiliki kemampuan dasar tentang tata cara menjahit tangan. 
C. PETUNJUK 
1. Untuk Fasilitator : 
a. Membimbing dalam kegiatan praktek 




2. Untuk Peserta : 
Modul ini akan mudah dipahami apabila Warga Belajar berusaha 
dengan sungguh-sungguh mempelajari secara bertahap, seperti langkah-
langkah berikut : 
a. Baca seluruh materi dengan teliti dan seksama seluruh isi dalam 
modul ini. 
b. Pahami tujuan pembelajaran yang ada pada modul ini. 
c. Pelajarilah materi ini secara runtut, jangan melompat-lompat.  
d. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam latihan di modul ini. 
e. Diskusikan dengan teman atau Tutor apabila ada materi yang sulit 
dipahami. 




BAB II PEMBELAJARAN 
A. TUJUAN 
Setelah mempelajari modul ini, Tutor dan warga belajar yang terlibat 
secara langsung dalam praktek membuat bros dari kain perca diharapkan 
dapat : 
1. Memiliki kepedulian dalam memanfaatkan sampah menjadi barang 
bernilai jual 
2. Mampu membuat bros dari kain perca 
3. Memahami cara mengkalkulasi harga jual 
4. Dapat meningkatkan semangat wirausaha  
 




































































(c)Kain flannel  











(e)1 buah peniti bros 












 (a)Potong kain perca menjadi ukuran 5 x 5 cm sesuai pola yang sudah 











(b)Lipat dari ujung ke ujung sehingga membentuk  










































(f)setelah di jelujur, tarik kain dan benangnya hingga berkerut 
membentuk kelopak, 












(g)Kencangkan dan gabungkan kedua ujung benang hingga membentuk 
seperti gambar. Cara mengencangkan cukup dengan menali atau 



































(j)Beri lem lagi pada bagian belakang bunga, usahakan lem lebih 
banyak dan dapat menahan kelima kelopak bunga agar tetap kuat. lalu 
tempelkan potongan kain flannel sebagai bantalan peniti. Usahakan 


























(l)Produk sudah jadi 





4. PERHITUNGAN HARGA PRODUK 
A. HARGA BAHAN 







1 Kain perca 1 kg 10.000 100 
2 Lem lilin 10 7000 70 
3 Benang 2 4000 40 
4 Peniti bros 100 13000 130 
5 Kancing baju 100 7000 70 
6 Plastic kemasan 100 5000 50 
7 Kertas kemasan 100 3000 30 
8 Kain flannel 5 10000 40 
 59000 590 
 
 
Sesuai dengan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 
membuat satu buah bros dibutuhkan Rp. 590,00. 
 
Tetapi, jika anda membeli peralatan yang dibutuhkan, anda harus 
membeli dalam jumlah yang besar (per paket), dalam modul ini 
penulis memberikan gambaran dalam jumlah 100 buah bros. Oleh 
karena itu, biaya yang dibutuhkan untuk membuat 100 buah bros 
adalah Rp.59.000,00. 
 
Biaya untuk 100 buah bros 




B. HARGA ALAT 
No Nama Bahan Jumlah Harga 
Total 
1 Jarum 1 lusin 6.000 
2 Lem tembak 1 buah 35.000 
Jumlah 41.000 
Alat – alat yang dibutuhkan untuk membuat bros adalah lem tembak 
dan jarum dengan harga Rp. 41.000,00 
 
Pada umumnya bros di jual di pasaran dengan harga minimal 
Rp.2000,00. Jadi anda memperoleh keuntungan per biji adalah 
sebagai berikut : 
 
 Keuntungan = Harga Jual – Biaya Produksi  
Keuntungan = Rp.2000,00 – Rp. 590,00  
          = Rp. 1.450,00 
 
Jika anda membuat 100 biji bros, maka keuntungan yang ada 
dapatkan adalah : 
 
Keuntungan 100 buah = Keuntungan x 100 buah 
Keuntungan 100 buah  = Rp. 1.450,00 x 100 buah  





Keuntungan  = Harga Jual – Biaya Produksi  
Keuntungan  = Rp.200.000,00 – Rp. 59.000,00  
     = Rp. 145.000,00 
 
Jika memperhitungkan harga alat yang digunakan, keuntungan bersih 
balik modal untuk pembuatan 100 buah bros adalah 
Balik Modal  = Keuntungan Bersih – Biaya Alat  
Balik Modal  = Rp.145.000,00 - Rp. 41.000,00  






Jawablah pertanyaan berikut dengan benar  ! 
1. Mengapa dalam membuat bros digunakan bahan kain perca? 
2. Mengapa di dalam membuat bros perlu adanya pengemasan ? 
3. Apa penghambat anda ketika ingin memasarkan produk ? 
4. Mengapa seorang penjahit harus bisa membuat aksesoris, terutama bros 
dari kain ? 
5. Menurut anda, berapa banyak bros yang harus dijual agar anda dapat 





BAB III PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Membuat bros dari kain perca merupakan salam satu keterampilan yang 
harus dimiliki oleh seorang penjahit untuk meningkatkan kompetensinya. 
Selain mampu membuat bros dari kain perca, Warga Belajar juga harus 
mampu mengetahui perhitungan harga agar dapat menjual produk dengan 
harga yang sesuai. Penentuan harga jual ditentukan dengan harga melihat 
harga di pasaran, dibandingkan dengan modal yang harus dikeluarkan.  
B. SARAN 
Kegiatan keterampilan membuat bros merupakan kegiatan yang 
membutuhkan ketelitian dan kecermatan untuk menghasilkan produk yang 
bagus. Oleh sebab itu, modul ini hanya menyajikan bentuk bros yang 
sederhana. Peserta harus mampu melakukan modifikasi yang lebih bagus dan 
lebih menguntungkan. Selain itu, pengemasan juga sangat penting 





Bagi Warga Belajar yang memerlukan bimbingan mengenai kegiatan 
membuat bros dari kain perca, dapat menghubungi kami : 
MAHASISWA PPL PLS UNY 2016 
1. IIN SAWITRI (082232670005) 
2. TITO PRANADJATI ABIDYOGA (08975849758) 






LAMPIRAN JAWABAN SOAL EVALUASI 
1. Mengapa dalam membuat bros digunakan bahan kain perca? 
Karena selama ini banyak orang yang menganggap kain perca adalah 
sampah atau barang yang tidak ada nilainya. Dengan dimanfaatkan, maka 
secara tidak langsung kita telah memanfaatkan sampah menjadi barang 
yang bernilai jual. Selain itu, kain perca juga banyak di temui di berbagai 
tempat dan biasanya bisa di dapat tanpa harus membeli. Hal ini dapat 
meningkatkan pendapatan. 
2. Mengapa di dalam membuat bros perlu adanya pengemasan ? 
Manfaat kemasan antara lain : 
a) Untuk menjaga produk agar tidak rusak 
b) Membuat produk menjadi lebih menarik 
c) Meningkatkan harga produk 
d) Mengenalkan merk penjual agar di kenal masyarakat / promosi 
3. Apa penghambat anda ketika ingin memasarkan produk ? 
Penghambat yang biasa muncul ketika memasarkan produk antara lain : 
a) Kurang percaya diri 
b) Munculnya pesaing dari piihak lain 
c) Susahnya memperoleh bahan baku 




4. Mengapa seorang penjahit harus bisa membuat aksesoris, terutama bros 
dari kain ? 
dengan menguasai pembuatan bros, kompetensi warga belajar akan lebih 
meningkat dan mendukung perannya sebagai penjahit. 
5. Menurut anda, berapa banyak bros yang harus dijual agar anda dapat 
balik modal ? tulis perhitungannya 
Biaya 1 buah bros : Rp.      590,00 
Harga Jual Bros : Rp.   2.000,00 
Biaya Alat  : Rp. 41.000,00 
 
Keuntungan Bersih : Harja Jual – Biaya 
     = Rp. 2.000,00 – Rp. 590,00 
     = Rp. 1.410,00 
Balik Modal   : Biaya Alat : Keuntungan Bersih 
     = Rp. 41.000,00 : Rp. 1.410,00 
     = 29 buah bros 
 
 
